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Penjelasan :
Beredar beberapa tautan di media sosial Facebook bersama narasi yang memberi informasi 
rekrutmen calon asesor seleksi Pendidikan Profesi Guru (PPG). Selain itu, terdapat informasi yang 
mengeklaim Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) melalui 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) membuka peluang bagi para dosen profesional dan 
berkompeten untuk bergabung sebagai asesor jabatan akademik dosen.

Faktanya, informasi rekrutmen tersebut tidak benar. Dikutip dari turnbackhoax.id unggahan terkait 
rekrutmen calon asesor PPG dan jabatan akademik dosen LLDikti merupakan konten tiruan. Kedua 
tautan tersebut tidak mengarah ke laman resmi Direktorat PPG maupun Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi (LLDikti). Warganet justru diminta mengisi nama lengkap dan nomor telepon 
yang terhubung dengan aplikasi Telegram. Tidak ditemukan informasi rekrutmen calon asesor 
seleksi PPG 2025. Surat edaran tentang rekrutmen posisi tersebut diunggah terakhir pada 2022. 
Selanjutnya, pendaftaran rekrutmen calon asesor jabatan akademik dosen telah ditutup pada 
Jumat, 17 Januari 2025.

Senin, 3 Maret 2025

1. [HOAKS] Rekrutmen Calon Asesor PPG dan Jabatan 
Akademik Dosen LLDikti

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2025/02/28/penipuan-rekrutmen-calon-asesor-ppg-dan-jabatan-akademik-d

osen-lldikti/ 

Hoaks

https://turnbackhoax.id/2025/02/28/penipuan-rekrutmen-calon-asesor-ppg-dan-jabatan-akademik-dosen-lldikti/
https://turnbackhoax.id/2025/02/28/penipuan-rekrutmen-calon-asesor-ppg-dan-jabatan-akademik-dosen-lldikti/
https://turnbackhoax.id/2025/02/28/penipuan-rekrutmen-calon-asesor-ppg-dan-jabatan-akademik-dosen-lldikti/


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video pada 
media sosial Facebook yang mengeklaim 
video aksi di Kota Makassar tuntut Joko 
Widodo (Jokowi) untuk diadili. Dalam 
video dijelaskan aksi tersebut terjadi di 
Jalan A.P. Pettarani, Kota Makassar pada 
tanggal 13 Februari 2025.

Faktanya, unggahan dalam video 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. 
Dilansir dari turnbackhoax.id, setelah 
dilakukan penelusuran video tersebut 
identik dengan video pada kanal 
YouTube Kumparan dengan judul 
“Eksekusi Lahan Sengketa Seluas 12.913 
Meter Persegi di Makassar Berakhir 
Ricuh”. Dalam  video aslinya adalah 
momen saat Pengadilan Negeri Makassar 
mengeksekusi lahan dan bangunan di 
Jalan AP Pettarani, Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Aktivitas 
tersebut menimbulkan kericuhan antara 
polisi dan pemilik lahan.

Senin, 3 Maret 2025

2. [HOAKS] Video Aksi di Kota Makassar Tuntut Jokowi 
Diadili

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2025/03/02/salah-video-demo-di-makassar-tuntut-jokowi-d
iadili/ 

- https://www.youtube.com/watch?v=IlUARfSz6GI 

Hoaks
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Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok berisi narasi yang 
mengeklaim penemuan brankas tempat penyimpanan uang terkait dengan kasus 
dugaan korupsi tata kelola minyak mentah di Pertamina.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Berdasarkan informasi yang dilansir dari 
cekfakta.com, hasil penelusuran menunjukkan bahwa tidak ada bukti dalam video 
tersebut yang mendukung klaim bahwa penemuan brankas uang terkait dengan 
kasus dugaan korupsi tata kelola minyak mentah di Pertamina. Lebih lanjut, Direktur 
Penyidikan Jaksa Agung Muda Pidana Khusus (Dirdik Jampidsus) Abdul Qohar 
menjelaskan bahwa sekelompok orang berpakaian merah dalam video yang beredar 
memang merupakan penyidik Kejaksaan Agung. Namun, konteks asli 
penggeledahan tersebut adalah saat penyidik Kejaksaan Agung menyita uang di 
kantor PT Aset Pasifik yang terkait dengan kasus dugaan korupsi PT Duta Palma.

Senin, 3 Maret 2025

3. [HOAKS] Video Temuan Uang Dikaitkan Kasus Korupsi 
Pertamina

Link Counter:

- https://cekfakta.com/focus/25929 

Hoaks
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